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ABSTRAK

Ibu menyusui digolongkan ke dalam Wanita Usia Subur (WUS) yang berusia
berkisar antara 15-49 tahun. Ibu menyusui tergolong ke dalam kelompok rentan gizi karena
air susu ibu (ASI) yang merupakan makanan utama bayi diperoleh dari sang ibu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi
status gizi ibu menyusui. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan desain penelitian Cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kerja
Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk Jakarta Barat dengan melibatkan ibu menyusui yang
memiliki bayi usia 6-24 bulan dengan jumlah sampel sebanyak 90 orang. Variabel dependen
yang diteliti yaitu status gizi ibu menyusui, sedangkan variabel independen yang diteliti
antara lain pendidikan ibu, pengetahuan gizi, pendapatan keluarga, asupan karbohidrat,
protein, lemak, energy dan pemberian ASI. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner
secara mandiri wawancara. Analisis data bivariat dilakukan dengan menggunakan uji
statistik Chi-square untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden dalam penelitian ini sebagian memiliki status gizi normal yaitu sebesar
53.3%. Asupan karbohidrat dan protein responden sebagian lebih yaitu sebesar 36.7% dan
41.1%. Asupan lemak responden sebagian besar kurang yaitu sebesar 46.7% dan asupan
energi normal yaitu sebesar 41.1%. Pengetahuan gizi responden baik yaitu sebesar 80%.
Pendidikan terakhir responden SMA yaitu sebesar 86%. Pendapatan keluarga >UMR yaitu
sebesar 58.9% dan pemberian ASI parsial yaitu sebesar 86%. Hasil uji statistik
menunjukkan ada hubungan antara pemberian ASI dengan status gizi ibu menyusui (p-value
= 0,043) dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan, pengetahuan,
pendapatan keluarga, asupan energi, asupan zat gizi makro dan pemberian ASI terhadap
status gizi ibu menyusui.

Kata Kunci: Status Gizi Ibu Menyusui, Ibu Menyusui
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ABSTRACT

Breastfeeding mothers are classified into women of childbearing age, the aged ranges
between 15-49 years. Breastfeeding mothers belong to the group susceptible to nutrition
because breast milk which is the baby’s main food obtained from the mother. The purpose of
this study is find out what factors can affect the nutritional status of breastfeeding mothers.
This type of research is descriptive research and using cross-sectional research design. This
research was conducted in the working area of the puskesmas in kebon jeruk district, west
Jakarta by involving breastfeeding mothers who have babies aged 6-24 months with a
sample of 90 people. The dependent variable studies was the nutrional status of
breastfeeding mothers, while the independent variables studies include mother’s final
education, nutritional knowledge, family income, carbohydrate intake, protein intake, fat
intake, energy intake and giving breast milk. Data was collected through filling out
questionnaires independently of interviews. Bivariate data analysis was performed using
Chi-square statistical test to see the relationship between variables. The result of the study
show that respondent in this study some have normal nutritional status that is equal to
53,3%. Most of the Carbohydrate and protein intake of respondents is equal to 36,7% and
41,1%. The fat intake of respondents is mostly less, that is equal to 46,7% and normal
energy intake is equal to 41,1%. Most good nutrition knowledge is equal to 80%.
Respondent’s last education is senior high school, that is equal to 86%. Family income
>UMR, that is equal to 58,9% and giving breast milk parsial, that is equal to 86%.
Statistical test results show there is a significant relationship between the provision of breast
milk and the nutritional status of breastfeeding mothers (p-value=0.043) and there is no
significant relationship between education, knowledge, family income, energy intake, macro
nutrient intake and giving breast milk to the nutritional status of breastfeeding mothes.

Keywords: nutritional of breastfeeding mothers, breastfeeding mother
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BAB |

LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang
Ibu menyusui digolongkan ke dalam Wanita Usia Subur (WUS) yang berusia

berkisar antara 15-49 tahun (Balitbangkes, 2013). Ibu menyusui merupakan salah
satu golongan yang termasuk ke dalam kelompok rentan gizi, hal ini sesuai dengan
amanah undang-undang kesehatan No0.36 Tahun 2009 Bab VIII pasal 142 yang
menyebutkan bahwa golongan yang termasuk ke dalam kelompok rentan gizi
meliputi bayi dan balita, remaja perempuan, ibu hamil dan ibu menyusui (Zahro,
2016). Ibu menyusui tergolong ke dalam kelompok rentan gizi karena air susu ibu
(ASI) yang merupakan makanan utama bayi diperoleh dari sang ibu (Marmi, 2012),
sehingga kebutuhan energi ibu menyusui meningkat sebesar 330-400 kal/hari (AKG,
2014).

Masalah obesitas WUS di Indonesia ditemukan sebesar 32,9% dan di DKI
Jakarta sebesar 39,7% (Balitbangkes, 2013). Kejadian obesitas pada Ibu post partum
diperkuat dengan adanya kenaikan berat badan yang berlebih selama kehamilan. Hal
ini tidak hanya menyebabkan masalah bagi bayi melainkan dari Ibu nya juga (Hatsu
et. al, 2008 dalam Sari, 2017). Ibu dengan IMT prahamil normal akan lebih mampu
mencapai kenaikan berat badan hamil sesuai rekomendasi, sehingga memiliki
cadangan lemak yang cukup untuk menyusui saat postpartum. Cadangan lemak ibu
yang disiapkan selama masa kehamilan akan terlihat dari perbedaan IMT ibu
postpartum dan IMT ibu prahamil. IMT ibu postpartum merupakan indikator status
gizi ibu menyusui karena menunjukkan simpanan lemak ibu yang akan digunakan
untuk menyusui (Fikawati dkk, 2015).

Selain rentan terhadap kejadian obesitas, ibu menyusui juga dapat mengalami
kekurangan energi. lbu yang tidak mampu menggantikan zat gizi yang diberikan
kepada bayi berisiko mengalami gizi kurang atau bahkan masalah kesehatan seperti
osteoporosis, kerusakan gigi dan juga kekurangan energi kronis (KEK). Hasil

penelitian yang dilakukan pada Tahun 2009 menunjukkan 34,6% ibu menyusui di

1
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Indonesia berisiko KEK terutama pada ibu yang menyusui predominan (Zahro,
2016). Proporsi Wanita Usia Subur (WUS) resiko Kurang Energi Kronik (KEK) di
Indonesia menurut data Balitbangkes (2013) yaitu sebesar 20,8% sedangkan jumlah
proporsi Wanita Usia Subur (WUS) resiko Kurang Energi Kronik di Jakarta sebesar
18,5%.

Terdapat faktor langsung dan faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi
status gizi ibu menyusui. Nadimin dkk (2010) mengatakan salah satu faktor langsung
yang mempengaruhi status gizi ibu menyusui adalah pola makan atau asupan zat gizi
ibu. Pola makan yang baik adalah pola makan yang seimbang, memenuhi kebutuhan
gizi ibu baik dari jenis maupun jumlah. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak jarang
ditemukan ibu menyusui mengalami kekurangan asupan zat gizi akibat adanya
pantangan makanan tertentu yang berkaitan dengan masalah budaya. Hasil penelitian
Irawati dalam Fauzia (2016) mengatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan energi dan zat gizi makro (karbohidrat, protein dan lemak) terhadap status
gizi ibu menyusui. Apabila asupan ibu tidak sesuai dengan yang direkomendasikan
sementara kebutuhan gizinya semakin meningkat, maka akan berdampak pada
penurunan BB postpartum ibu (IOM, 2009 dalam Fikawati dkk, 2015).

Faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi status gizi ibu menyusui
yaitu pendapatan, pengetahuan dan pendidikan. Asupan zat gizi ibu ditentukan oleh
ketersediaan makanan ditingkat keluarga. Ketersediaan pangan di tingkat keluarga
ditentukan oleh pendapat keluarga. Pada keluarga dengan tingkat pendapatan rendah
akan sulit menyediakan makanan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan gizi
sehingga anggota keluarga menjadi rawan masalah gizi (Yuli, 2006 dalam Nadimin
dkk, 2010). Nadimin dkk (2010) mengatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara pendapatan dan pengetahuan terhadap status gizi ibu menyusui (p-value
0,002).

Meskipun suatu keluarga memiliki pendapatan yang cukup atau kemampuan
ekonomi yang memadai, tidak serta-merta akan menjamin pemenuhan kebutuhan
gizi suatu keluarga. Tidak sedikit masalah gizi ditemukan pada anggota keluarga
yang mapan secara ekonomi. Keluarga yang memiliki finansial yang cukup tanpa
dibarengi dengan pengetahuan gizi dan kesehatan yang memadai memiliki risiko
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untuk menderita masalah gizi. Pengetahuan gizi yang dimiliki ibu menyusui
memiliki peran yang penting dalam praktek pemilihan, pengolahan dan pengaturan
makanan ibu sehari-hari (Nadimin dkk, 2010). Selain itu penelitian Shanti dan Dewi
(2017) menyimpulkan sebanyak 16 responden (45,7%) ibu dengan tingkat
pengetahuan diet yang baik saat menyusui dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu tingkat pendidikan terakhir ibu.

Selain itu, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi ibu. Pola
pemberian ASI merupakan faktor yang berhubungan dengan status gizi, karena
menyusui mampu menurunkan berat badan paska melahirkan. Meskipun menyusui
mampu mempercepat penurunan berat badan paska melahirkan, namun penurunan
berat badan tidak sampai pada kejadian berat badan kurang (Zahro, 2016). Sari
(2017) mengatakan bahwa menyusui secara eksklusif mampu menurunkan berat
badan ibu yang terjadi selama kehamilan dengan lebih cepat dibandingkan dengan
ibu yang tidak menerapkan ASI eksklusif.

Saat ini, belum terdapat data nasional mengenai status gizi ibu menyusui di
Indonesia, namun tingginya prevalensi obesitas pada WUS di Indonesia terutama di
Jakarta (39,7%) dapat menimbulkan dugaan bahwa salah satunya dialami oleh ibu
menyusui. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai faktor-faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi status gizi ibu
menyusui. Tempat penelitian dilakukan di Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk,
Jakarta Barat, karna sebelumnya peneliti telah melakukan observasi lokasi diperoleh
banyak ibu menyusui yang terlihat gemuk. Tidak adanya pemantauan status gizi ibu
menyusui secara berkala di tempat tersebut juga menjadi alasan kenapa di Puskesmas

Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat dipilih menjadi tempat penelitian.

B. Perumusan Masalah
Apakah terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi ibu menyusui di

wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat tahun 2018?

C. Ruang Lingkup Penelitian
Variabel yang saya teliti adalah status gizi ibu menyusui. Subjek yang diteliti adalah

ibu yang mempunyai bayi usia 6-24 bulan. Tempat penelitian berlokasi di wilayah
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kerja Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Waktu penelitian selama 2

bulan yaitu pada bulan Juli-Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan design

penelitian cross sectional. Metode sampling menggunakan sampling kuota. Uji

statistic yang dilakukan yaitu menggunakan uji statistik chi-square.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi ibu menyusui

di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat tahun 2018.

2. Tujuan Khusus

a.
b.

C.

o

> @ o

m.

Mengidentifikasi status gizi berdasarkan IMT

Menghitung asupan energi dan zat gizi makro (karbohidrat, protein dan lemak)
Mengidentifikasi karakteristik ibu menyusui (usia, paritas, pendidikan ibu dan
pendapatan keluarga)

Mengidentifikasi pengetahuan gizi

Mengidentifikasi pemberian ASI

Menganalisa hubungan asupan energi dengan status gizi

Menganalisa hubungan asupan karbohidrat dengan status gizi

Menganalisa hubungan asupan lemak dengan status gizi

Menganalisa hubungan asupan protein dengan status gizi

Menganalisa hubungan pendidikan terakhir ibu dengan status gizi
Menganalisa hubungan pengetahuan gizi ibu dengan status gizi

Menganalisa hubungan pendapatan keluarga dengan status gizi

Menganalisa hubungan pemberian ASI dengan status gizi

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikkan teori dan penelitian terdahulu

mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi status gizi ibu

menyusui. Sehingga nantinya hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk

penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan atau dikaji lebih dalam.
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2. Bagi Ibu Menyusui
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi yang benar dan tepat bagi ibu
terkait faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi status gizi ibu menyusui,
manfaat dari pemberian ASI kepada anaknya dan dapat memotivasi ibu menyusui
lainnya untuk memberikan ASI kepada anaknya.

3. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dalam memberikan
penyuluhan atau informasi kesehatan terkait faktor-faktor apa saja yang dapat

mempengaruhi status gizi ibu menyusui
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